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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR
KELURAHAN PANTAI AMAL KOTA TARAKAN

Lokasi wilayah MCRMP di Kota Tarakan berada di wilayah Binalatur
Kelurahan Pantai Amal berada di wilayah bagian timur Kota Taraka
yang merupakan wilayah binaan dan kegiatan MCRMP memiliki jumlz
penduduk kurang lebih 929 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluar
sebanyak 174.

Kondisi sarana prasarana wilayah Binalatung sangat minim deng:
belum adanya prasarana darat yang bisa menghubungkan deng:
daerah lain, belum adanya prasarana kesehatan yang beruj
puskesmas, prasarana pendidikan, serta prasarana air tawar atau
bersih untuk keperluan masyarakat setempat.

Selengkapnya di halaman-
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Respon Jagung (Zea mays L)
Terhadap Intensitas Pengolahan
Tanoh dan Jems Pupuk Ureo

ABSTRACT

The purpose of cultivation intensity and using kind Urea mature as an activity in com culture creates the best environ-
mental to plant growth and yield. The experiment was conducted in Sempaja village-Samarinda district during January to
Aprill 2003. Randomized Split-Plot Design analyzis in Randomized Block Design was used with 2 treatmens and 3
replications. The treatments consist of two methods of land cultivation (one cultivation and two cultivation) and two kind of
urea mature (without Ureg, Prill Urea and Briket Urea).

The result showed that combination with two cultivation method and briket urea give significantly effect on plant
growth, yield components, and yield of comn.
Key words: Corn, Cultivation, kind of Urea Mature

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di desa Sempaja-Samarinda pada bulan januari - april 2003, dengan menggunakan
Rancangan Acak kelompok analisis Rancangan Petak Terpisah, yang memberikan 2 perlakuan, yaitu faktor intensitas
pengolahan tanah (1 kali dan 2 kali pengolahan tanah) dan faktor jenis pupuk urea (tanpa urea, urea prill dan urea briket).
Hasil penelitian menunjukan kombinasi perlakuan 2 kali pengolahan tanah dengan pemberian pupuk urea briket

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman, komponen panen dan produksi biji.
Kata Kunci: Jagung, Pengolahan Tanah, jenis Pupuk Urea

ALAWIA merupakan komoditi tanaman pangan yang

mempunyai nilai strategis bagi perekonomian Indonesia,

menjadi bagian vital dari program menciptakan pembangunan
pertanian yang tangguh dengan diimbangi peningkatan kesejahteraan
petani. Sehingga diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan sektor perindustrian.

Produksi jagung Provinsi Kalimantan Timur rata-rata 2,1 ton per
hektar yang jauh lebih rendah dibandingkan produksi Nasional sebesar
3.2 ton per hektar (Anonim, 2003). Hal itu disebabkan oleh tanah
pertanian di provinsi Kalimantan Timur umumnya memiliki sifat fisik
dan kimia yang kurang menguntungkan. Berbagai hal yang menjadi
kendala dari sifat kimia dan sifat fisik tanah, terutama faktor kesuburan
tanah dan sifat olah tanah. Sebagian besar lahan pertanian di
Kalimantan Timur memiliki solum yang dangkal, dengan lapisan top
soil yang sangat tipis. Kondisi ini menyebabkan sangat mudahnya
lahan-lahan tersebut terdegradasi dan merosot kesuburannya.

Untuk itu telah dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
produksi jagung, diantaranya melalui penggunaan pemupukan dan
pengolahan tanah. Pengolahan tanah yang baik menjamin terciptanya
struktur tanah yang optimal, selain itu juga untuk memperoleh
keseimbangan antara air, aerasi dan kelengasan tanah di dalam tanah.
Karena tujuan utama pengolahan tanah adalah membentuk dan
memelihara agregat tanah yang stabil sekaligus memperbaiki sifat
fisik tanah. Kondisi tersebut memungkinkan peredaran dan
pemanfaatan unsur hara di dalam tanah (Fonth, 1995; Soepardi, 1986;
Hakim, dkk 1986). Keseluruhan faktor tersebut akan mempengaruhi
kemampuan tanaman untuk membentuk vigoryang baik dan sekaligus
menjamin produksi panen yang tinggi. .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan .
dari perbedaan intensitas pengolahan tanah dan penggunanaan 2 jenis
pupuk urea terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung (Zea
mays L) Hibrida C-1.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di desa Sempaja-Samarinda pada bulan
Januari-April 2003. Penelitian dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dalam bentuk Rancangan Petak Terpisah dengan 3 (tiga)
ulangan. Perlakuan terdiri dari 2 Faktor, yaitu:

1. Faktor PengolahanTanah (P) sebagai Petak Utama diberikan dalam
2 bentuk yaitu
a. Sekali Pengolahan Tanah (p1)
b. Dua kali pengolahan Tanah Biasa (p2)

2. Faktor Jenis Pupuk Urea (N) sebagai anak petak diberikan dalam 5
taraf yaitu:
a. Tanpa Pupuk Urea (u0)
b. Pupuk urea prill dengan dosis 100 kg/Hektar
c.  Pupuk urea prill dengan dosis 200 kg/hektar
d. Pupuk Urea briket dengan dosis 100 kg/hektar
e. Pupuk Urea briket dengan dosis 200 kg/hektar

Perlakuan pengolahan tanah dilakukan menggunakan peralatan
sederhana, dengan sekali olah tanah (P1) dan dua kali olah tanah (P2)
berselang waktu 1 minggu. Pupuk TSP dan KCl sebagai pupuk dasar
dengan dosis sesuai anjuran. Pemberian pupuk Urea Prill dilakukan 2
kali (1/3 bagian saat umur 1 mst dan 2/3 bagian saat umur 6 mst),
sedangkan pupuk Urea Briket sekaligus diberikan pada saat jagung
sudah tumbuh (umur 1 mst). Penanaman dilakukan menggunakan
tugal, benih sebanyak 3 biji/lubang dengan jarak tanam 70 cm x 30 cm.
Penanggulangan HPT dilakukan dengan Furadan 3G (saat tanam),
Thiodan dan Dithane M45 dengan dosis dna waktu pemberian sesuai
anjuran.

Data yang diamati terdiri dari tinggi tanaman, panjang tongkol,
jumlah baris biji/tongkol, berat 100 biji pipilan kering dan produksi biji
pipilan kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Pada umur 45 Perbedaan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh
intensitas pengolahan tanah dan pemberian jenis pupuk urea briket
(lihat Tabel 1). Pengolahan tanah lahan kering hanya 1 kali (p1)
memberikan kondisi lahan yang berbongkah-bongkah besar, keras dan
cepat kering karena dominan fraksi liat. Kondisi ini awalnya
menghambat pertumbuhan, sedangkan pengolahan tanah yang intensif
memberikan kondisi lahan yang tidak terlalu padat sehingga
menguntungkan penyerapan berbagai unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Pemberian urea prill menguntungkan pada awal pertumbuhan,
meskipun secara keseluruhan tanaman jagung yang mendapat urea
briket menunjukan tinggi tanaman yang lebih baik. Hal ini lebih banyak

disebabkan urea briket mampu memberikan hara secara kontinu.

Panjang Tongkol (cm)

Pemberian kombinasi perlakuan p2n4 memberikan hasil yang
berbeda nyata dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya (lihat
Tabel 1). Hal ini menunjukan pengolahan tanah sempurna dan dengan
pemberian urea briket pada lahan kering lebih menguntungkan
dibandingkan dengan pemberian urea prill.

Jumlah Baris Biji/tongkol

Perbedaan intensitas pengolahan tanah serta pemberian jenis dan
dosis pupuk urea memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
jumlah baris biji/tongkol. Dari Tabel 1 terlihat bahwa pada lahan kering
diperlukan pengolahan tanah yang sempurna, selain itu meskipun tidak
berpengaruh yang nyata pemberian pupuk urea prill sesungguhnya
telah meningkatkan jumlah baris bijitongkol. Sebaliknya pemberian

urea briket dengan pengolahan tanah sempurna (p2n4) menunjukan

hasil yang terbaik dan berbeda nyata.

Berat 100 biji pipilan kering dan produksi biji pipilan kering.

Intensitas pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap berat 100
biji pipilan kering dan produksi biji pipilan kering. Hal tersebut sesuai
dengan Sutoro (1988) bahwa pada tanah-tanah bertesktur berat
pengolahan tanah intensif akan memberikan dampak yang
menguntungkan terhadap peningkatan pertumbuhan maupun hasil
jagung. Kondisi tersebut akan nampak jelas pada periode curah hujan
berkurang.

Pemberian kombinasi intensitas pengolahan tanah dengan pupuk
urea briket pada taraf p2n4 secara keseluruhan menunjukan hasil yang
terbaik. Pengolahan tanah yang intensif pada tanah-tanah bertekstur
berat akan mempercepat hilangnya kelebihan air, dan pada saat yang
sama akan memperbaiki aerasi tanah. Secara keseluruhan kondisi
tersebut akan memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan
sistem perakaran tanaman (Sutoro, 1988).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Goldworthy dan Fisher(1992)
bahwa jumlah fotosintat yang akan digunakan oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan pembentukan komponen generatif akan ditentukan
oleh ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara nitogen yang
cukup dan kontinu, sebagai sifat dari urea briket, akan meningkat
kualitas vigor tanaman dan sekaligus produksi tanaman.

KESIMPULAN

Pengolahan tanah yang sempurna dan pemberian pupuk urea briket
4 butir per tanaman menunjukan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman jagung dan memberikan hasil pipilan kering
tertinggi (5.8 ton/hektar).
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Tabel 1. Rekapitulasi Respon Jagung (Zea Mays L) Terhadap Intensitas Pengolahan Tanah Dan Jenis Pupuk Urea

Parameter Tinggi Panjang Jumlah Baris Bobot 100 biji Produksi Biji
Kombinasi Tanaman Tongkol Biji/Tongkol pipilan Kering pipilan Kering
Perlakuan (umur 45 hst) (cm) (baris) (gram) (ton/hektar)
pln0 1959 e 169 f 179 f 218i 28f
plnl 1989d 185e 190f 228 h 35e
pln2 2037 b 198 b 200 e 249f 37e
pln3 199.0d 198 b 228d 245e 42d
plnd 2039 b 201 ab 252 b 256 ¢ 49b
P2n0 2002 ¢ 190d 183g 222 29f
p2nl 2062 a 193¢ 192 f 235¢ 36e
p2n2 2065 a 203 ab 203 e 250d 43d
p2n3 206.6 a 207 a 230c 260 b 46 ¢
p2n4 2069 a 207 a 271a 274 a 51a

Keterangan: Angka-angka selajur yang diikuti oleh huruf sama berbeda tidak nyata pada Uji Beda Nyata Jujur taraf 5%.
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